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Abstract

The growing preference for natural ingredients in skincare products is attributed to their
beneficial effects on skin health and their environmental friendliness. Longan leaves
(Dimocarpus longan L.) are known to contain antioxidant and anti-inflammatory
compounds, making them promising candidates for use as active ingredients in
cosmetics. This study aimed to formulate a day cream containing methanolic extract of
longan leaves as an antioxidant agent, with varying ratios of triethanolamine (TEA) and
stearic acid ranging from 1:1 to 2:3. The cream was prepared using the in situ method,
where the oil and aqueous phases were heated separately to 75-80°C and then
homogenized at high speed to form a stable emulsion. Stability testing was conducted
under accelerated conditions by alternating storage temperatures of 5°C and 35°C for
10 cycles, each lasting 12 hours. Evaluations included organoleptic properties, pH,
homogeneity, emulsion type, spreadability, viscosity, rheological behavior, and
antioxidant activity. The antioxidant capacity was assessed using the DPPH method and
UV-Vis spectrophotometry to determine the ICs, values. Results showed that the
methanolic extract could be effectively incorporated into a stable day cream formulation.
Among the tested formulas, the formulation with a 2:1 ratio of TEA to stearic acid (F4)
exhibited the best physical stability and strong antioxidant activity, with an 1C5, value of
84.357 yg/mL. These findings suggest that the formulated cream has potential as a
natural-based skincare product with antioxidant benefits.
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Formulasi dan Evaluasi Sediaan Day Cream yang mengandung
Ekstrak Metanol Daun Lengkeng (Dimocarpus longan L.)

Abstrak

Kecenderungan penggunaan bahan-bahan alami dalam produk kosmetik meningkat
karena manfaatnya yang mendukung kesehatan kulit serta kelestarian lingkungan. Daun
lengkeng (Dimocarpus longan L.) diketahui mengandung senyawa dengan efek
antioksidan dan antiinflamasi, sehingga berpotensi sebagai komponen aktif dalam
kosmetik. Penelitian ini bertujuan mengembangkan formula day cream yang
mengandung ekstrak metanol daun lengkeng sebagai zat antioksidan, dengan
perbandingan emulgator triethanolamine (TEA) dan asam stearat bervariasi dari 1:1
hingga 2:3. Proses formulasi menggunakan metode in situ, dengan pemanasan terpisah
fase air dan minyak pada suhu 75-80°C sebelum dikombinasikan melalui homogenisasi
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berkecepatan tinggi untuk membentuk emulsi yang stabil. Uji stabilitas dilakukan melalui
penyimpanan bergantian pada suhu (5°C dan 35°C) selama 10 siklus, masing-masing
berlangsung 12 jam. Evaluasi formulasi mencakup sifat organoleptik, pH, homogenitas,
jenis emulsi, daya sebar, viskositas, sifat alir, serta uji aktivitas antioksidan. Pengujian
aktivitas antioksidan dilakukan menggunakan metode DPPH dan diukur dengan
spektrofotometer UV-Vis untuk menentukan nilai ICs,. Hasil menunjukkan bahwa ekstrak
metanol daun lengkeng dapat diformulasikan secara stabil dalam bentuk krim. Formula
dengan rasio TEA:asam stearat 2:1 (F4) menunjukkan kestabilan fisik terbaik dan
aktivitas antioksidan yang tinggi dengan nilai ICs, sebesar 84,357 pg/mL. Temuan ini
mengindikasikan bahwa krim yang diformulasikan berpotensi sebagai produk perawatan
kulit alami dengan kemampuan antioksidan.

Kata kunci: antioksidan, daun lengkeng, day cream, emulgator

Pendahuluan

Kulit merupakan lapisan terluar tubuh manusia yang memiliki peran vital sebagai
pelindung terhadap berbagai faktor eksternal. Salah satu tantangan yang dihadapi kulit
adalah kondisi pro-oksidatif, yakni paparan berulang terhadap agen pemicu stres
oksidatif seperti sinar ultraviolet (UV), asap rokok, pencemaran udara, bahan kimia
berbahaya, serta pestisida.? Paparan tersebut dapat menyebabkan terbentuknya
spesies oksigen reaktif (ROS) dan radikal bebas dalam jumlah berlebih yang melampaui
kemampuan sistem antioksidan endogen tubuh. Akibatnya, terjadi kerusakan struktur
biologis seperti protein, lipid, dan DNA sel kulit yang dapat berujung pada penuaan dini,
peradangan, serta menurunnya fungsi pelindung kulit.>* Untuk menangkal dampak stres
oksidatif tersebut, penggunaan produk topikal yang mengandung bahan antioksidan
sangat dianjurkan. Tabir surya memang efektif menghalangi radiasi UV, namun tidak
mampu menetralkan radikal bebas yang sudah terbentuk.>® Oleh karena itu, pengayaan
formula kosmetik dengan senyawa antioksidan menjadi solusi yang menjanjikan guna
memberikan perlindungan menyeluruh bagi kulit.”® Tanaman obat dengan kemampuan
antioksidan tinggi menjadi kandidat menarik dalam inovasi produk perawatan kulit alami.

Salah satu tanaman yang potensial adalah daun lengkeng (Dimocarpus longan L.),
yang kaya akan senyawa aktif seperti flavonoid, polifenol, dan quercetin.®'° Berbagai
studi telah meneliti potensi antioksidan dari ekstrak daun lengkeng menggunakan
metode DPPH, namun nilai ICs, yang diperoleh bervariasi, seperti ICs, sebesar 40,32
pug/mL,** ICs, sebesar 58 pg/mL,*? dan ICs, dengan nilai yang jauh lebih kecil, yaitu
12,244 ug/mL.= Perbedaan ini diduga berkaitan dengan jenis pelarut yang digunakan,
bagian tanaman yang diekstraksi, kondisi lingkungan pertumbuhan, serta kadar
senyawa aktif dalam sampel.2* Oleh karena itu, penting untuk menguji kembali efektivitas
antioksidan dari ekstrak daun lengkeng dalam sistem formulasi topikal yang spesifik.

Dalam studi ini, metanol digunakan sebagai pelarut karena kemampuannya yang
optimal dalam mengekstraksi senyawa polar seperti polifenol dan flavonoid, yang
merupakan antioksidan utama dalam daun lengkeng.®!® Metanol juga dikenal efektif
dalam menghasilkan ekstrak dengan potensi antioksidan tinggi. Penelitian ini bertujuan
untuk merumuskan dan mengevaluasi kestabilan serta aktivitas antioksidan dari sediaan
day cream yang diformulasikan dengan ekstrak metanol daun lengkeng, menggunakan
variasi perbandingan emulgator triethanolamine (TEA) dan asam stearat. Harapannya,
formulasi ini dapat menjadi pilihan kosmetik alami yang stabil dan efektif serta
memperkaya aplikasi topikal ekstrak herbal dalam bidang farmasi dan kecantikan.’
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Metode

Alat

Penelitian ini menggunakan berbagai peralatan laboratorium standar seperti
Erlenmeyer (100 mL), gelas kimia (50-500 mL), gelas ukur (10-100 mL), serta
mikroskop tipe Olympus CX23. Selain itu, digunakan pula rotary evaporator (IKA® RV
10 Basic) untuk evaporasi pelarut, maserator untuk proses ekstraksi, inkubator
(Memmert), alat uji stabilitas suhu (climatic chamber), pH meter digital (Hanna HI 2211),
pemanas air (water bath Memmert), neraca analitik merek KERN®, serta viskometer
Brookfield DV-I Prime untuk analisis viskositas.

Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi air murni, asam stearat,
ekstrak metanol daun lengkeng (Dimocarpus longan L), cetyl alcohol, propilenglikol
,metil paraben, propil paraben, asam stearate, metanol p.a, trietanolamin p.a, parafin
cair, natrium metabisulfit, dan titanium dioksida.

Prosedur

Pembuatan Ekstrak Daun Lengkeng

Daun dicuci, dikeringkan di tempat teduh, lalu dihaluskan menjadi serbuk. Proses
ekstraksi menggunakan metode maserasi dengan pelarut metanol pada suhu 40°C
selama 3 hari. Filtrat hasil ekstraksi diuapkan menggunakan rotary evaporator dan
dikentalkan dengan water bath.

Pembuatan Formula Day Cream Ekstrak Daun Lengkeng

Ekstrak daun lengkeng dilarutkan dalam propilen glikol. Komponen fase air
(trietanolamin, metil paraben, dll.) dipanaskan hingga 80°C. Fase minyak (asam stearat,
cetyl alcohol, dlIl.) dilelehkan pada 75°C. Fase minyak ditambahkan perlahan ke fase air
sambil diaduk cepat (3000 rpm). Setelah tercampur, ditambahkan ekstrak hingga
homogen, lalu disimpan untuk evaluasi. Formulasi day cream ekstrak daun lengkeng
seperti yang ditunjukkan pada tabel 1 :

Tabel 1. Formula Sediaan Day Cream Ekstrak Daun Lengkeng (Dimocarpus longan L.)
Konsentrasi (%) b/v

Nama Bahan

F1 F2 F3 F4 F5 F6
Ekstrak daun 1224 1,224 1224 1224 1224 1,224
lengkeng (mg)
Asam stearat 1 2 3 1 2 3
Trietanolamin 1 1 1 2 2 2
Propil paraben 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02
Metil paraben 0,18 0,18 0,18 0,18 0,18 0,18
Setil alkohol 4 4 4 4 4 4
Parafin cair 10 10 10 10 10 10
Propilen glikol 10 10 10 10 10 10
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Tabel 1. (Lanjutan)

Konsentrasi (%) b/v

Nama Bahan

F1 F2 F3 F4 F5 F6
Natrium metabisulfit 1 1 1 1 1 1
Alfa tokoferol 0,05 0,05 0,05 0,05 0,05 0,05
Titanium dioksida 2 2 2 2 2 2
Akuades Ad 100 Ad100 Ad100 Ad100 Ad100 Ad100

Evaluasi Day Cream Ekstrak Daun Lengkeng

Uji Organoleptik
Pemeriksaan visual dilakukan terhadap warna, aroma, dan konsistensi sediaan
sebelum dan sesudah uji stabilitas untuk menilai perubahan organoleptik.®

Uji pH
Diuji dengan pH meter yang telah dikalibrasi menggunakan buffer standar.*®

Uji Homogenitas
Sediaan dioleskan di kaca objek dan diamati untuk memastikan tidak ada butiran
kasar.!®

Uji Tipe Emulsi

Uji Konduktivitas

Uji ini menggunakan konduktometer, di mana elektroda dicelupkan ke dalam krim
untuk melihat kemampuan hantaran listrik. Hasil menunjukkan apakah emulsi bertipe
minyak dalam air (m/a) atau sebaliknya.'®

Uji Warna
Pewarna metilen biru ditambahkan ke permukaan krim. Warna larut merata

menunjukkan fase luar berbasis air (emulsi o/w), sedangkan warna tidak larut
mengindikasikan emulsi tipe w/o.1®

Uji Kelarutan Tetesan

Beberapa tetes air diteteskan ke dalam krim untuk melihat apakah air bercampur
dengan fase luar. Jika bercampur, maka emulsi bertipe minyak dalam air (m/a). 8

Uji Daya Sebar

Sebanyak 1 gram sediaan ditaruh di antara dua kaca objek, kemudian diberikan
beban 100 gram. Luas sebar diukur dengan penggaris untuk menentukan kemampuan
krim menyebar di permukaan.*®

Uji Viskositas dan Sifat Alir

Viskositas dianalisis menggunakan viskometer Brookfield dengan spindel nomor 6
pada kecepatan 50 rpm, dalam tiga kali pengulangan. Sifat alir diperoleh dengan
pengukuran pada beberapa kecepatan (5—100 rpm), lalu dibuat kurva antara kecepatan
geser dan tegangan geser.1®
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Uji Antioksidan

Uji dilakukan dengan metode DPPH. Larutan DPPH (3 mg dalam 100 mL metanol)
disiapkan dan panjang gelombang maksimumnya ditentukan menggunakan
spektrofotometer UV-Vis. Larutan pembanding berupa kuersetin (1000 ppm) dibuat, lalu
diserialkan ke dalam lima konsentrasi. Masing-masing diuji dengan campuran DPPH dan
diinkubasi selama 30 menit sebelum diukur absorbansinya. Nilai ICs, dihitung dari kurva
kalibrasi untuk menilai potensi antioksidan sediaan.

Hasil

Tabel 2. Hasil Perhitungan Rendemen Ekstrak Metanol Daun Lengkeng (Dimocarpus

longan L.)
Ekstraksi Berat simplisia (g) Berat ekstrak (g) Rendamen (%)
Maserasi 600 gram 61,87 gram 10,31%

Tabel 3. Hasil Pengujian Organoleptis Day Cream Ekstrak Daun Lengkeng
(Dimocarpus longan L.) Sebelum dan Sesudah Kondisi Dipaksakan
Uji Organoleptik

Formula Pemeriksaan

Sebelum Sesudah
Bau Khas Khas
F1 Warna Putih tulang Putih tulang
Konsistensi Agak kental Agak memadat
Bau Khas Khas
F2 Warna Putih tulang Putih tulang
Konsistensi Kental Memadat
Bau Khas Khas
F3 Warna Putih tulang Putih tulang
Konsistensi Kental Memadat
Bau Khas Khas
F4 Warna Putih tulang Putih tulang
Konsistensi Agak kental Agak kental
Bau Khas Khas
F5 Warna Putih tulang Putih tulang
Konsistensi Kental Memadat
Bau Khas Khas
F6 Warna Putih tulang Putih tulang
Konsistensi Kental Memadat
Keterangan :

Formula F1 = TEA-Asam Stearat (1:1)
Formula F2 = TEA-Asam Stearat (1:2)
Formula F3 = TEA-Asam Stearat (1:3)
Formula F4 = TEA-Asam Stearat (2:1)
Formula F5 = TEA-Asam Stearat (2:2)
Formula F6 = TEA-Asam Stearat (2:3)
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Tabel 4. Hasil Pengujian pH Day Cream Ekstrak Daun Lengkeng (Dimocarpus longan
L.) Sebelum dan Sesudah Kondisi Dipaksakan

. . Uji pH Rata-rata + SD
Formula Replikasi Sebelum  Sesudah Sebelum Sesudah Syarat

| 7,7 7.8

F1 Il 7.8 7.8 7,760,057 7,80
I 7.8 7,8
I 7,2 7,3

F2 Il 7.2 7.3 7,20 7,30
gl 7,2 7,3
| 6,7 6,9

F3 Il 6,8 6,9 6,73+0,057  6,86+0,057
1l 6,7 6,8 4,5-8
I 7,2 7,3

F4 Il 7.1 7,2 7,13+0,057  7,23+0,057
1l 7,1 7,2
| 7,8 7,9

F5 Il 7.8 7,9 7,80 7,90
1l 7,8 7,9
I 7,6 7,7

F6 Il 7,7 7,7 7,66+0,057 7,70
1l 7,7 7,7

Tabel 5. Hasil Pengujian Homogenitas Day Cream Ekstrak Daun Lengkeng
(Dimocarpus longan L.) Sebelum dan Sesudah Kondisi Dipaksakan

Uji Homogenitas

Formula

Sebelum Sesudah
F1 Homogen Homogen
F2 Homogen Homogen
F3 Homogen Homogen
F4 Homogen Homogen
F5 Homogen Homogen
F6 Homogen Homogen

Tabel 6. Hasil Pengujian Tipe Emulsi Day Cream Ekstrak Daun Lengkeng (Dimocarpus
longan L.) Sebelum dan Sesudah Kondisi Dipaksakan

Formula Uji Tipe Emulsi
Sebelum Sesudah
F1 M/A M/A
F2 M/A M/A
F3 M/A M/A
F4 M/A M/A
F5 M/A M/A
F6 M/A M/A
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Tabel 7. Hasil Pengujian Daya Sebar Day Cream Ekstrak Daun Lengkeng (Dimocarpus
longan L.) Sebelum dan Sesudah Kondisi Dipaksakan

ji Rata-rata + SD
Formula Replikasi Uji Daya Sebar Syarat
Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah

I 6,3 5,0

F1 1 6,5 5,0 6,460,152 5,160,288
1] 6,6 55
| 6,2 5,0

F2 Il 6,3 5,0 6,33+0,152 5,00
1] 6,5 5,0
I 59 4,3

F3 Il 5,7 4,3 5,80+0,1 4,20+0,1732
" 5,8 4,0 5.7 em
I 51 5,2

F4 I 53 55 5,260,152 5,40+0,173
1] 54 55
I 5,6 4,0

F5 I 5,8 4,3 5,73+0,115 4,26+0,251
" 5,8 4,5
I 5,4 4,5

F6 Il 5,6 4.7 5,53+0,115 4,26+0,251
11 5,6 4,8

Tabel 8. Hasil Pengujian Viskositas Day Cream Ekstrak Daun Lengkeng (Dimocarpus
longan L.) Sebelum dan Sesudah Kondisi Dipaksakan

... Uji Viskositas (cPs) Rata-rata
Formula  Replikasi Syarat
Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah
I 8380 8720
F1 1l 8420 10060 8466,667 9406,667
11 8600 9440
I 8260 15800
F2 1l 8980 10840 8553,333 12886,67
1l 8420 12020 2000-
50000
I 10580 13160 cps
F3 1l 10460 13380 10440 8100
Il 10280 13760
I 5560 6720
F4 Il 6240 6500 5953,33 8500
11 6060 6450
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Tabel 8. (Lanjutan)

.. Uji Viskositas (cPs) Rata-rata
Formula  Replikasi Syarat
Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah
[ 9360 10760
F5 Il 9280 11000 10706,67 10526,67
I 9480 10720
[ 12040 12200
F6 Il 10820 11120 11473,33 12300

Il 11560 13580

y ¥2 sesu
w 10,00 F 3 sehelurr
3 o H00 sr3 ety
< F4 sebelurr
= 6, (0
F4 sosu
a,00
£% scholurr
Oy
4,00 3 sesudal
bt B 56 sebelu
Formul;
~

~

Gambar 1. Histogram formula day cream ekstrak daun lengkeng (Dimocarpus longan
L.) dengan variasi konsentrasi emulgator TEA-Asam Stearat sebelum
kondisi dipaksakan

Pembahasan

Dalam penelitian ini, day cream diformulasikan menggunakan ekstrak metanol
daun lengkeng dengan variasi konsentrasi emulgator sabun amin yang terdiri dari
kombinasi asam stearat dan triethanolamine (TEA) dalam enam perbandingan
berbeda: 1:1 (F1), 1:2 (F2), 1:3 (F3), 2:1 (F4), 2:2 (F5), dan 2:3 (F6). Emulgator ini
bersifat anionik dan sering digunakan dalam pembuatan krim karena dapat membentuk
emulsi tipe minyak dalam air (m/a) yang ringan dan cepat diserap oleh kulit. Asam
stearat, yang bersifat lipofilik, berfungsi sebagai bagian dari fase minyak, sedangkan
TEA yang bersifat hidrofilik membantu menetralkan keasaman dan membentuk sabun
anionik. Kombinasi keduanya dapat meningkatkan kestabilan dan kekentalan sediaan,
serta cocok untuk kulit normal hingga berminyak.® Uji stabilitas dilakukan melalui
penyimpanan pada suhu ekstrem bergantian (5°C dan 35°C) selama 10 siklus, masing-
masing berlangsung 12 jam. Evaluasi terhadap parameter fisik seperti penampilan
visual, pH, homogenitas, jenis emulsi, daya sebar, viskositas, sifat alir, serta uji aktivitas
antioksidan dilakukan sebelum dan sesudah penyimpanan.

Evaluasi organoleptik menunjukkan bahwa seluruh formula mempertahankan
warna dan bau khas sebelum dan sesudah penyimpanan dipercepat. Namun,
perubahan konsistensi tercatat pada formula F1, F2, F3, F5, dan F6, terutama setelah
penyimpanan. Hanya F4 yang menunjukkan konsistensi stabil, menandakan bahwa
rasio TEA:asam stearat 2:1 memberikan tekstur yang paling tahan terhadap fluktuasi
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suhu. Metode penyimpanan dengan suhu bergantian 5°C dan 35°C selama 10 siklus
(setiap siklus 12 jam) digunakan untuk mensimulasikan kondisi ekstrem selama
distribusi dan penyimpanan produk kosmetik. Ini merupakan metode standar stabilitas
dipercepat yang digunakan dalam evaluasi sediaan topikal.* Selama uji ini, tidak
ditemukan pemisahan fase atau perubahan warna signifikan, namun perubahan pada
viskositas dan konsistensi tercatat pada formula dengan rasio emulgator yang lebih
tinggi, menunjukkan bahwa kestabilan fisik dipengaruhi oleh rasio emulgator dan
sensitivitas terhadap suhu ekstrem.

Nilai pH semua formula berada dalam rentang aman untuk kulit wajah (4,5-8).
Asam stearat yang bersifat asam menyebabkan kecenderungan penurunan pH, tetapi
trietanolamin yang bersifat basa menetralisir keasaman, menjaga pH tetap stabil.
Formula F3 dengan konsentrasi asam stearat paling tinggi memiliki nilai pH terendah,
sedangkan F4 menunjukkan nilai pH ideal yang tetap stabil sebelum dan sesudah
penyimpanan. Seluruh formula menunjukkan homogenitas yang baik, tanpa terlihat
butiran kasar atau gradasi warna. Ini menunjukkan pencampuran bahan aktif dan
eksipien terjadi merata dan tidak ada inkompatibilitas antar fase.

Pengujian jenis emulsi dilakukan dengan tiga metode: konduktivitas listrik,
pewarnaan dengan metilen biru, dan pengujian kelarutan tetesan. Semua metode
tersebut menunjukkan bahwa formula menghasilkan emulsi tipe minyak dalam air. Hasil
uji konduktivitas menunjukkan hantaran listrik yang baik, sesuai dengan karakteristik air
sebagai fase luar. Pewarna metilen biru larut merata, menandakan keberadaan fase air
di bagian luar. Uji kelarutan tetesan air juga menunjukkan hasil serupa, yaitu air mudah
bercampur dengan krim, yang memperkuat kesimpulan bahwa fase kontinyu dari
semua formula adalah air.

Formula F1, F2, dan F4 memiliki daya sebar ideal (5—7 cm) baik sebelum maupun
sesudah penyimpanan. Sebaliknya, formula F3, F5, dan F6 mengalami penurunan
daya sebar setelah penyimpanan, sejalan dengan peningkatan viskositas. Daya sebar
yang baik diperlukan agar krim mudah diaplikasikan secara merata di permukaan kulit.

Analisis viskositas menggunakan viskometer Brookfield menunjukkan bahwa
formula dengan rasio TEA:asam stearat 2:1 (F4) memiliki kestabilan viskositas yang
relatif baik. Formula ini menunjukkan jenis aliran plastis sederhana, yang ditandai
dengan adanya ambang tegangan (yield value), dan rheogram yang memotong sumbu
tegangan geser (shear stress) tanpa melalui titik asal.
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Gambar 2. Rheogram F4 day cream ekstrak daun lengkeng (Dimocarpus longan L.)
emulgator TEA-Asam Stearat (2:1) sebelum dan sesudah kondisi
dipaksakan

Pengujian antioksidan menggunakan metode DPPH menunjukkan bahwa
formula F4 memiliki nilai ICs, sebesar 84,357 ug/mL, dikategorikan dalam kelompok
antioksidan kuat (kategori 50—100 pg/mL). Meskipun tidak sekuat kuersetin (15,899
Mg/mL), nilai tersebut cukup baik untuk aplikasi topikal yang bersifat protektif terhadap
stres oksidatif.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, ekstrak metanol dari daun lengkeng (Dimocarpus
longan L.) terbukti dapat diformulasikan secara stabil dalam bentuk sediaan day cream.
Enam formula dikembangkan dengan rasio emulgator TEA dan asam stearat yang
bervariasi. Evaluasi menyeluruh terhadap sifat fisik dan aktivitas antioksidan
menunjukkan bahwa formula F4 (TEA:asam stearat 2:1) merupakan formula paling
optimal, baik dari segi stabilitas fisik maupun potensi antioksidan. Dengan demikian, day
cream ini berpotensi sebagai alternatif produk perawatan kulit berbasis bahan alam
dengan manfaat antioksidan yang signifikan.
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